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ABSTRACT 
Cantrang is a Danish seine fishing gear operated at a long coastal area in Takalar Regency South 
Sulawesi.  The analysis on fishing gear and catch composistion as well as by catch and discard catch of cantrang  
was conducted in Takalar regency using a commercial cantrang during 30 times fishing operation. 
 The result indicate that capture process of cantrang is almost the same of trawl.  There are 3 species as 
main target, Upeneus moluccensis (TL; 9.9 – 17.7),  Nimipterus hexedon (TL; 12.5 -24.8) and Leiognatus 
blonchi (TL; 9.2 – 11.7).  From 1224.38 Kg total catch, 11% indicated by catch and 2.28 % to be discarded. 
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PENDAHULUAN 
 Trawl di Indonesia telah dilarang digunakan  berdasarkan KEPRES No. 39 tahun 
1980.  Namun demikian alat tangkap yang konstruksi dan metode operasinya mirip  trawl 
dengan nama yang berbeda-beda masih banyak digunakan.  Di Perairan Sulawesi Selatan 
khususnya di Perairan Takalar  ada  jenis alat tangkap yang menyerupai trawl, oleh 
masyarakat setempat disebut dengan nama  cantrang.    
          Alat tangkap cantrang  tersebut fishing basenya di kecamatan Galesong Utara. Salah 
satu tujuan penangkapan dengan menggunakan alat tangkap ini adalah jenis ikan demersal 
yang mempunyai nilai ekonomis.  Publikasi mengenai alat tangkap cantrang yang beroperasi 
di Sulawesi Selatan masih kurang informasinya, dilain pihak data tersebut sangat penting 
dalam pengembangan dan pengelolaan sumberdaya perikanan. Di tempat lain seperti di 
Cirebon penelitian mengenai cantrang telah dilaporkan oleh Arsyad (1973). Publikasi yang 
baru mengenai cantrang sangat sedikit informasinya. Sehubungan dengan hal tersebut di atas 
maka dianggap perlu untuk melakukan penelitian khususnya melakukan analisis terhadap alat 
tangkap, hasil tangkapannya serta kaitannya dengan perikanan bertanggung jawab. 
 
METODE  PENELITIAN 
             Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan yaitu mulai awal Januari 
sampai dengan akhir Februari 2005. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menggunakan 
satu unit alat tangkap cantrang yang ada di  Perairan Desa Aeng Batu-Batu, Kecamatan 
Galesong Utara, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. 
Pengamatan deskripsi alat, proses penangkapan dilakukan dengan mengikuti 
serangkaian operasi penangkapan ikan  mulai dari persiapan operasi sampai sortir hasil 
tangkapan. Untuk analisis hasil tangkapan dilakukan dengan pengambilan data mengenai 
komposisi jenis ikan, komposisi ukuran hasil tangkapan, jenis dan jumlah tangkapan 
sampingan (by catch), dan tangkapan yang dibuang (discard catch). Pengukuran hasil 
tangkapan utama dilakukan dengan cara: mengambil sampel ikan yang tertangkap secara acak 
minimal tiga jenis ikan target dengan berbagai ukuran panjang total. Pengukuran terhadap 
panjang ikan (panjang total) sampel dilakukan dengan observasi langsung  dengan 
menggunakan  mistar yang mempunyai ketelitian  0,1 mm. Identifikasi jenis ikan target yang 
menjadi sampel menggunakan  buku FAO Species  Identification (1993;1999). Penentuan 
Tingkat Kematangan Gonad ikan yang tertangkap dilakukan dengan menggunakan patokan 
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hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa peneliti. Jumlah hauling dalam 
pengambilan data sebanyak 30 hauling. 
 Untuk data teknis yaitu panjang jaring, lebar jaring, ukuran mata jaring (mesh size), 
kapal, mesin yang digunakan, daerah penangkapan, dan jenis substrat diperoleh dengan 
pengukuran dan pengamatan langsung. Hasil tangkapan  dicatat berdasarkan kelompok target, 
By Catch dan discard catch berdasarkan waktu yang berbeda pada setiap penarikan jaring 
(Hauling).  
Analisa Data 
 Deskripsi unit alat tangkap dan proses penangkapan dianalisis secara deskriptif 
kualitatif.  Total tangkapan dan komposisi ukuran ikan yang tertangkap dinalisis secara 
deskriptif melalui Tabel dan Gambar. Untuk mengetahui berapa persen tingkat bycatch yang 
tertangkap pada alat tangkap ini digunakan rumus sebagai berikut : 
 





BR     (Akiyama 1997) 
 
Dimana: BR= By Catch Rate;  ΣBy= Total By Catch; ΣTNG= Total Tangkapan 
 
Untuk mengetahui berapa persen tingkat discard catch yang tertangkap pada alat tangkap ini 
digunakan rumus sebagai berikut : 






=   (Akiyama 1997) 
 
Dimana : DR  = Discard Rate; Σ Dc = Total Discard; Σ TNG = Total Tangkapan 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
I. Deskripsi Alat Tangkap Cantrang 
Alat tangkap cantrang yang digunakan oleh nelayan Takalar terdiri dari bagian-bagian 
yaitu mulut, sayap, badan dan kantong. Pada bagian mulut terdiri dari bibir jaring atas dan 
bibir jaring bawah yang mempunyai ukuran panjang berbeda.  Badan merupakan bagian yang 
terbesar dari jaring yang terletak antara kantong dan sayap. Sayap merupakan sambungan dan 
perpanjangan antara badan sampai tali selembar, bagian ini merupakan bagian yang berfungsi 
sebagai penghalau ikan untuk masuk kantong dan akhirnya seluruh hasil tangkapan dapat 
terkumpul dibagian kantong.  Bagian-bagian dari alat tersebut dijelaskan berikut ini.  
 
I.1  Jaring 
Konstruksi jaring pada alat tangkap cantrang yang digunakan terdiri dari bagian 
sayap,  badan dan kantong jaring dimana masing-masing bagian mempunyai ukuran yang 
berbeda.  Badan jaring merupakan bagian terbesar dari alat tangkap cantrang yang terletak 
antara kantong dan sayap. Bagian sayap merupakan sambungan dan perpanjangan antara 
badan jaring dengan tali selambar yang berfungsi sebagai penghalau ikan untuk masuk ke 
mulut jaring, selanjutnya ikan masuk ke badan jaring dan badan jaring mengarahkan ikan-
ikan masuk ke bagian kantong jaring. 
Masing-masing bagian jaring pada alat tangkap cantrang yang digunakan terbuat 
dari bahan sintetis fibre polyethylene Ukuran mata jaring (mesh size) alat tangkap cantrang 
berbeda-beda, hal ini disebabkan karena fungsi dari tiap-tiap bagian berbeda-beda.  
Bagian sayap  tediri dari sayap kiri dan kanan memiliki ukuran mata jaring yang lebih 
besar dari bagian-bagian yang lain, karena bagian ini berfungsi sebagai penghalau ikan. 
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Panjang jaring pada bagian sayap adalah 12 m, dengan ukuran mesh size 12 cm. Pada 
bagian badan, memiliki panjang 15 m dengan ukuran mesh size  5 cm.  Sedangkan bagian 
kantong memiliki ukuran mesh size yang lebih kecil dari pada bagian-bagian yang lain. 
Hal ini dikarenakan pada bagian kantong merupakan tempat hasil tangkapan ditampung. 
Ukuran mesh size pada bagian ini adalah 2 cm dengan panjang 12 m. Pada bagian kantong 
juga dilengkapi dengan bagian yang dapat dibuka dan ditutup yang letaknya pada ujung 
kantong yang fungsinya sebagai tempat hasil tangkapan dikeluarkan. Ukuran tali pada 
bagian yang berbatasan dengan tali selambar memiliki ukuran yang lebih besar dari 
bagian yang lainnya. Hal ini dikarenakan bagian tersebut adalah bagian yang paling besar 
menerima beban dari keseluruhan alat tangkap sehingga diperlukan kekuatan yang lebih 
besar pula. 
I.2  Tali Selambar 
Alat tangkap cantrang yang digunakan mempunyai tali selambar yang terdiri dari 
dua bagian, yaitu tali selambar pertama dan kedua.  Tali tersebut masing-masing terbuat 
dari bahan campuran serat alami dan sintetis, berwarna putih dengan diameter 3 cm, 
panjang 400 m. Tali selambar ini berfungsi untuk mengulur dan menarik jaring pada saat 
operasi penangkapan berlangsung. Kedua tali selambar ini dihubungkan dengan masing-
masing sayap yang dilakukan pada saat operasi akan berlangsung dan akan dilepas 
kembali pada saat operasi penangkapan selesai. 
I.3  Tali Ris 
Tali ris pada alat tangkap cantrang ini terdiri atas dua bagian yaitu tali ris atas dan 
tali ris bawah. Tali ris terletak pada bagian mulut jaring yang berfungsi untuk memperkuat 
bagian mulut jaring. Tali ris atas berdiameter 0,5cm terbuat dari bahan polyethylene 
dengan panjang 25 m sedangkan tali ris bawah berdiameter 2,5 cm terbuat dari bahan serat 
alami dengan panjang 30m. Pada bagian tengah tali ris bawah terdapat tali yang 
menghubungkan antara tali ris bawah dengan bagian kantong yang berfungsi untuk 
memperkuat bagian jaring.  
I.4  Pelampung 
Pelampung yang digunakan pada alat tangkap cantrang terdiri dari dua yaitu 
pelampung tanda dan pelampung utama.  Pelampung tanda terbuat dari bekas jerigen 
minyak yang berbentuk balok, dilengkapi dengan bendera yang dipasangkan pada bambu 
setinggi 3 m, dimana pada bagian bawahnya diberi pemberat supaya posisinya tetap 
seimbang mengapung diperairan (Gambar 1).  Pada bagian atas pelampung terdapat tali 
yang digunakan untuk mempermudah pengambilan pelampung pada saat proses 
pelingkaran alat tangkap selesai. Pelampung tanda tersebut disambungkan dengan tali 
selambar pertama dan berfungsi sebagai tanda pada saat dilakukan pelingkaran alat 
tangkap berlangsung.   
Pelampung utama terbuat dari bahan plastik berbentuk bola dengan diameter 30 
cm, dipasang pada bagian tengah tali ris atas, berfungsi sebagai daya apung dalam 
membuka bagian mulut jaring secara vertical saat pengoperasian alat tangkap 
berlangsung. 
I.5  Pemberat 
Pemberat yang digunakan pada alat tangkap cantrang yang digunakan terdiri dari 
empat jenis pemberat. pemberat pertama terbuat dari timah berbentuk cincin sebanyak 21 
buah yang dirangkai pada bagian tali ris bawah. Pemberat kedua terbuat dari campuran 
semen dan batu kerikil yang berbentuk tabung dan bola sebanyak dua buah yang dipasang 
pada bagian ujung sayap dilengkapi dengan tangkai terbuat dari kayu untuk tempat 
mengikatkan pemberat. Pemberat ketiga berupa potongan besi berbentuk cincin dengan 
diameter 15 cm, tinggi 10 cm dan tebal cincin 0,5 cm yang dipasang pada bagian tengah 
tali ris bawah. Pemberat keempat berupa batu kali dengan berat 5 kg yang dipasang pada 
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bagian kantong pada saat operasi akan dilaksanakan dan dikeluarkan pada setiap 
mengeluarkan hasil tangkapan saat hauling. Keempat pemberat ini berfungsi untuk 
mendapat daya tenggelam dan untuk mempertahankan bukaan mulut secara vertikal.  
 
II. Kapal 
 Kapal yang digunakan sebagai sampel terbuat dari kayu dengan panjang secara 
keseluruhan 13 m, lebar 2,8 dan tinggi 1,1 m. Mesin yang digunakan pada kapal tersebut 
terdiri dari dua jenis, yaitu mesin roller merk jiandong (ZH1115) 22 hp dan mesin penggerak 
kapal merk yanmar (TF300H-di) 30hp. Alat bantu yang digunakan pada alat tangkap ini 
adalah satu unit roller yang digunakan untuk mempermudah operasi penangkapan terutama 
pada saat penarikan jaring (Hauling )melalui tali selambar. 
 
III.  Proses dan Daerah Penangkapan 
            Ketika  tiba di daerah penangkapan yang dituju, kapten akan memberi isyarat kepada 
crew untuk melempar pelampung tanda dan setelah tali selambar sebelah kanan telah turun 
dilanjutkan dengan pelemparan kantong jaring, badan jaring, serta pelampung utama.   Pada 
saat setting ini, kapal melaju dengan kecepatan rata-rata 7,2  knot dan melakukan olah gerak 











Gambar 1. Proses Penurunan pelampung tanda serta pelemparan jaring pada alat tangkap 
cantrang 
Setelah pelampung tanda dinaikkan dilanjutkan dengan penarikan tali selambar yang dibantu 
dengan dua roller yang digerakkan oleh mesin 22 hp serta diawasi oleh dua ABK. Waktu 
yang dibutuhkan untuk penarikan tali selambar ± 40 menit. Ketika pelampung utama sudah 
terlihat atau bagian ujung sayap sudah naik di atas kapal, mesin roller dihentikan dan kedua 
ujung sayap jaring dibawa  ke lambung kiri kapal dan dilanjutkan dengan penarikan jaring 
oleh seluruh ABK, sementara kapten tetap menjalankan kapalnya dengan kecepatan rendah 
dan melingkar sampai seluruh jaring beserta hasil tangkapannya  dinaikan di atas kapal . 
Proses penarikan jaring dan jumlah hasil tangkapan dapat dilihat pada gambar 2. Proses 













             
             
           Gambar 2. Proses Penarikan Jaring beserta Hasil Tangkapan pada cantrang    
Hasil tangkapan yang telah diangkat dari kantong kemudian ditumpahkan pada deck 
kapal sebelah kiri (dekat alat tangkap pada saat dinaikkan), setelah itu dilakukan penyortiran 
ikan menurut jenis dan ukurannya. Pada tahap selanjutnya ikan-ikan tersebut dimasukkan 
kedalam keranjang dan kemudian dicuci dengan cara menyiramnya  dengan menggunakan air 








            Gambar 3. Hasil Penyortiran ikan berdasarkan jenis dan ukuran  
        yang sama pada alat tangkap cantrang 
 
 Operasi penangkapan alat tangkap cantrang dilakukan disekitar pulau-pulau yang 
berada di selat Makassar. Kondisi dasar perairan tempat dilakukannya penangkapan adalah 
berpasir dan berlumpur. Hal ini sesuai dengan pendapat Ayodhyoa (1981) menyatakan bahwa 
“pengoperasian jaring untuk jenis-jenis ikan demersal agar operasi penangkapannya dapat 
berlangsung dengan baik hendaknya memperhatikan syarat-syarat utama bagi jaring tarik 
seperti : dasar fishing ground terdiri dari pasir, lumpur, atau campuran keduanya. 
 Dari hasil pengatan tersebut di atas, maka pertanyaan yang muncul adalah apakah 
perbedaan cantrang dengan alat tangkap trawl?. Pada alat tangkap trawl  menggunakan bean 
sebagai pembuka mulut jaring.  Pada cantrang, untuk membuka mulut jaring digunakan 
pelampung.Namun demikian fungsinya sama. Inilah perbedaan pokoknya sehingga secara 
teknis cantrang berbeda dengan trawl. Namum demikian jika dilihat dari prinsip penangkapan 
hanya sedikit perbedaannya. Kalau trawl jaring ditarik 1-3 jam lalu dilakukan hauling namum 
pada cantrang penarikan jaring hanya untuk mempertemukan kedua sayapnya lalu dilaklukan 
penarikan jaring. Dengan demikian waktu yang digunakan untuk melakukan operasi 
penangkapan lebih singkat. 
IV. Tingkat By Catch dan Discard Catch 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan jenis ikan bycatch yang ditemukan terdiri atas 
bycatch yang dimanfaatkan kembali dan bycatch yang dibuang yang disebut dengan discard 
catch. Ikan-ikan bycatch umumnya masih dapat dimanfaatkan oleh para nelayan, sedangkan 
ikan-ikan discard catch akan dibuang kembali ke laut dalam keadaan mati atau hampir mati. 








Total Tangkapan  
1224,385 kg 










Gambar 4. Tangkapan utama, bycatch dan discardcatch pada  Pada Alat Tangkap Cantrang 
 
 Ikan yang dinilai sebagai bycatch selama penelitian sebanyak 13 species dengan berat 
total sebesar 27,87 kg, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 








(%) Indanesia Latin 
1 Ikan buntal Kotak - 0.5 1.79 
2 Sotong Sepia sp 0.6 2.15 
3 Kerung-kerung Theropon sp 2 7.18 
4 Ikan Pari Dasyiatis centroura 0.45 1.61 
5 Udang Scyllarides aequinoctialis 0.1 0.36 
6 Ikan Buntal  Lactophrys sp 3.45 12.37 
7 Cumi-cumi Loligo sp 0.25 0.9 
8 Kuda laut Hippocampus histrix 0.02 0.07 
9 Ikan Cendro Fistularia tabacaria 2 7.18 
10 Ikan Sebelah Ancylopsetta kumperae 0.6 2.15 
11 Leatherjackets Aleterus monoceros 6.25 22.42 
12 Ikan Buntal Duri Diodon histrix 2.5 8.97 
12 Ikan Layur Trichiurus savala 6.15 22.07 
13 Ikan Platicephalus arenarius 3 10.76 
Total By Catch 27.87  100 
 
Berdasarkan Tabel 1 jenis ikan by Catch yang paling banyak ditemukan selama penelitian 
adalah jenis ikan Leatherjackets (Aleterus monoceros) dengan berat 6,25 kg. Hal ini 
disebabkan karena ikan Leatherjackets merupakan ikan demersal yang hidupnya di daerah 
karang dan dasar perairan. Jenis ikan By Catch yang paling sedikit adalah jenis ikan buntal 
duri (Diodon  histrix), Ikan buntal kotak, dan udang (Scyllarides aequinoctialis) dengan 
jumlah ikan masing-masing satu ekor dengan berat berturut-turut 2,5 kg, 0,5 kg dan 0,1 kg. 
Pada umumnya ikan-ikan By Catch yang tertangkap adalah jenis-jenis ikan demersal yang 
memiliki nilai ekonomis yang rendah yang mana ikut tertangkap bersama dengan ikan-ikan 
demersal lain yang menjadi target tangkapan. 
 Besar By Catch rate selama penelitian dilakukan adalah sebesar 2,28 % dari total 
tangkapan sebesar 1224.385 kg. Sebab terjadinya By Catch yang terjadi di lapangan adalah 
karena ikan-ikan tersebut bukan merupakan target tangkapan dan memiliki nilai ekonomis  
yang rendah sehingga ikan tersebut akan diambil sendiri oleh nelayan.  
Ikan yang dinilai sebagai discard catch terdiri atas 8 spesies dengan berat total sebesar 
108,565 kg, seperti ditunjukkan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2  jenis ikan discard catch 
yang paling banyak ditemukan adalah jenis ikan Filefishes (Chanterhines maeroceros) 
dengan berat total sebesar 76,075 kg dengan persentase berat sebesar 70,07 %. Hal  ini 
disebabkan karena ikan ini merupakan jenis ikan demersal yang habitatnya di daerah karang 
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dan dasar perairan. Hal ini sesuai dengan pendapat Carpenter dkk (1999) bahwa habitat ikan 
Filefishes (Chanterhines maeroceros) adalah di daerah karang atau berbatu, daerah lamun dan 
dasar perairan berpasir. 
 





Berat (kg) Persentase (%) Indanesia Latin 
1 Filefishes Chanterhines maeroceros 76.075 70.07 
2 Ikan Buntal Duri Tidak teridentifikasi  9.35 8.61 
3 Ikan Cendro Fistolaria tabacaria 0.62 0.57 
4 Ikan Buntal    Lactophys trigonus 4.65 4.28 
5 Ikan Lepu Ayam Pterois volutans 0.45 0.41 
6 Ikan Sebelah Ancylopsetta kumperae 0.07 0.06 
7 Ikan layur Trichiurus savala 0.25 0.23 
8  Tidak diketahui Centricus cristatus 17.1 15.8 
Total Discard Catch 108.565 100 
 
Jenis ikan discard catch yang paling sedikit ditemukan adalah ikan cendro (Fistolaria 
tabacaria), Ikan Sebelah (Ancylopsetta kumperae ), ikan Lepu Ayam (Pterois lanulata) dan 
Ikan Layur (Trichiurus savala) dengan berat berturut-turut 0,62kg, 0,07kg, 0,45kg dan 
0,25kg. Jenis-jenis ikan yang tertangkap umumnya juga merupakan jenis-jenis ikan demersal 
yang tertangkap bersama dengan ikan-ikan target lainnya walaupun ada sebagian yang 
merupakan ikan pelagis seperti Ikan Cendro (Fistolaria tabacaria). 
 Total discard catch selama penelitian sebesar 108,565 kg, dengan tingkat discard rate 
sebesar 8,87 % dari total tangkapan sebesar 1224.385 kg. Sebab terjadinya discard catch yang 
terjadi dilapangan adalah disebabkan karena salah target, tidak dapat dikonsumsi (beracun) 
dan memiliki ukuran yang sangat kecil. Hal ini sesuai dengan  pendapat Clucas (1996) bahwa 
terjadinya discard catch disebabkan karena jenis ikan yang tertangkap salah, ikan tersebut 
tidak dapat dikonsumsi (beracun), ukuran yang tertangkap masih kecil 
Komposisi jumlah hasil tangkapan by catch dan discard yang diperoleh selama 
penelitian dengan jumlah hauling 30 kali seperti ditunjukkan pada Gambar 5. 
 
 
           Gambar 5.  Grafik Komposisi Jumlah  Hasil Tangkapan Selama 30 Hauling. 
 

























Berdasarkan Gambar 5 tersebut memperlihatkan bahwa jumlah target tangkapan yang 
diperoleh lebih besar bila dibandingkan dengan jumlah by catch dan discard catch yang 
tertangkap.  Dari aspek ini dapat dikategorikan cantrang ramah terhadap lingkungan. Tetapi 
bagaimana dengan aspek lainnya, mengingat kriteria ramah lingkungan sangat banyak 
aspeknya ( Nessa dan Sudirman, 2003). Dengan demikian aspek lainpun perlu dikaji. 
 
V. Komposisi Ukuran Hasil Tangkapan 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh tiga jenis ikan target yang dominan antara lain : 
ikan Biji Nangka/ikan Kuniran (Upenus moluccensis), ikan Kurisi (Nimipterus hexodon) dan 
ikan peperek (Leiognathus blochi). 
a. Ikan Biji Nangka (Upenus moluccensis) 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data mengenai ukuran ikan biji nangka yang 
berkisar antara 9,9-17,9 cm, dengan komposisi ukuran dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6.  Komposisi Ukuran Hasil Tangkapan Ikan Biji Nangka  (Upenus moluccensis). 
 
Ukuran ikan yang terbanyak tertangkap terdapat pada kisaran panjang 13,9-14,9 cm dengan 
jumlah ikan sebanyak 402 ekor (44,67%), sedangkan ukuran ikan yang paling sedikit 
tertangkap terdapat pada kisaran panjang 9,9-10,9 dengan jumlah ikan sebanyak 16 ekor 
(1,78%).  
Menurut Galib (2002) ukuran pertama kali matang gonad untuk ikan biji nangka 
(Upenus Moluccensis) adalah 169,82 mm. Dari data komposisi ukuran hasil tangkapan ikan 
Biji Nangka diperoleh jumlah ikan yang sudah matang gonad sebesar 32 ekor (3,56%) 
sedangkan yang belum matang gonad sebesar 868 ekor (96.44%). Dari hasil ini 
memperlihatkan bahwa sebagian besar ikan biji nangka/kuniran yang tertangkap dalam 
keadaan belum matang gonad atau masih muda. 
 
b. Ikan Kurisi (Nimipterus Hexodon) 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data mengenai ukuran ikan biji nangka yang 
berkisar antara 12,5-24,8 cm, dengan komposisi ukuran seperti ditunjukkan pada Gambar 7. 
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Gambar 7.  Komposisi Ukuran Hasil Tangkapan Ikan Kurisi (Nimipterus Hexodon). 
Gambar 7 memperlihatkan komposisi ukuran hasil tangkapan ikan Kurisi yang 
diperoleh selama penelitian. Ukuran ikan yang terbanyak tertangkap terdapat pada kisaran 
panjang 16,5-18,5 cm dengan jumlah ikan sebanyak 364 ekor (40,44%), sedangkan ukuran 
ikan yang paling sedikit tertangkap terdapat pada kisaran panjang 24,5> dengan jumlah ikan 
sebanyak 8 ekor (0,89%).  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh ukuran pertama kali matang gonad untuk 
ikan kurisi (Nimipterus Hexodon) adalah 17,4 cm. Dari data komposisi ukuran hasil 
tangkapan ikan Kurisi diperoleh jumlah ikan yang sudah matang gonad sebesar 510 ekor 
(56,67%) sedangkan yang belum matang gonad sebesar 390 ekor (43,33%). Dari hasil ini 
memperlihatkan bahwa sebagian besar ikan Kurisi yang tertangkap dalam keadaan sudah 
matang gonad. 
c. Ikan Peperek (Leiognathus blonchi) 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data mengenai ukuran ikan Peperek yang 




Gambar 8. Komposisi Ukuran Hasil Tangkapan Ikan Peperek (Leiognathus blonchi). 
 
Gambar di atas memperlihatkan komposisi ukuran hasil tangkapan ikan Peperek yang 
diperoleh selama penelitian. Ukuran ikan yang terbanyak tertangkap terdapat pada kisaran 
panjang 9,7-10,2 cm dengan jumlah ikan sebanyak 370 ekor (41,11%), sedangkan ukuran 
ikan yang paling sedikit tertangkap terdapat pada kisaran panjang 9,2-9,7 dengan jumlah ikan 
sebanyak 80 ekor (8,89%).  
Berdasarkan data  ukuran pertama kali matang gonad untuk ikan Peperek (Leiognathus 
blonchi) adalah 9,8 cm. Dari data komposisi ukuran hasil tangkapan ikan Peperek diperoleh 
jumlah ikan yang sudah matang gonad sebesar 510 ekor (91,11%) sedangkan yang belum 
matang gonad sebesar 80 ekor (8,89%). Dari hasil ini memperlihatkan bahwa sebagian besar 
ikan Peperek yang tertangkap dalam keadaan sudah matang gonad. 
 




1. Secara disign, konstruksi alat tangkap hampir sama dengan trawl, perbedaannya 
adalah cantrang tidak menggunakan bean pada mulut jaring saat operasi penangkapan. 
2. Berdasarkan komposisi jenis dan ukuran ikan hasil tangkapan pada alat tangkap 
cantrang, maka 90 % hasil tangkapan adalah target spesies, seluruhnya adalah jenis-























n = 900  
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jenis ikan demersal. 8,87 % dibuang ke laut sebagai discard catch.  Dari sudut ukuran 
dan tingkat kematangan gonad (TKG) ikan yang tertangkap maka cantrang ramah 
terhadap ikan peperek (Leiognathus blonchi)  dan kurisi (Nimipterus hexodon), 
sedangkan pada ikan biji nangka(Upenus moluccensis)  alat tangkap cantrang dinilai 
tidak ramah lingkungan.  
 
1.2 Saran 
  Diperlukan suatu penelitian secara konprehensip dari berbagai aspek untuk melihat 
secara keseluhan dampak dari alat tangkap cantrang terhadap lingkungan.  Selanjutnya 
melakukan modifikasi sehingga dapat dimanfaatkan oleh nelayan tampa merusak kelestarian 
sumberdaya perikanan.  
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